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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Literasi Visual Cerita Rakyat Malin Kundang untuk
Kelompok Masyarakat Disabilitas Rungu. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari permasalahan keterbatasan akses masyarakat disabilitas rungu
terhadap cerita rakyat yang umumnya disampaikan secara lisan atau berbasis
audio. Cerita rakyat, khususnya legenda Malin Kundang, memiliki nilai
pendidikan karakter dan budaya yang penting untuk diwariskan, sehingga perlu
ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih inklusif agar dapat diakses oleh
semua kalangan.

Tujuan penelitian ini adalah menciptakan bentuk aset visual cerita rakyat Malin
Kundang yang sarat akan muatan pendidikan serta mudah dipahami oleh
masyarakat disabilitas rungu, sekaligus menghimpun respon dan tanggapan dari
masyarakat disabilitas rungu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teori transformasi media dan metode sastra bandingan yang melibatkan
analisis variasi teks cerita Malin Kundang, penyusunan naskah, wawancara
dengan komunitas GERKATIN dan juru bahasa isyarat, serta pembuatan media
visual berupa video ilustrasi yang dilengkapi, dengan teks dan bahasa isyarat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan tiga variasi cerita Malin
Kundang Ibunya Durhaka karya A.A. Navis, Rebab Pesisir Selatan Malin
Kundang, dan Dongeng Pengantar Tidur Malin Kundang Anak Durhaka
mengungkap perbedaan pada alur, karakter tokoh, penekanan nilai moral, dan
konteks budaya. Temuan in1 menjadi dasar penyusunan versi cerita yang lebih
runtut dan komunikatif untuk ditransformasikan ke dalam bentuk visual.
Transformasi cerita Malin Kundang ke dalam bentuk aset visual berhasil
menghadirkan media pembelajaran dan hiburan yang lebih mudah dipahami oleh
masyarakat disabilitas rungu. Visualisasi berupa ilustrasi, teks naratif, dan
bahasa isyarat terbukti efektif dalam menyampaikan pesan moral dan nilai
budaya Minangkabau. Tanggapan masyarakat disabilitas rungu menunjukkan
penerimaan yang positif, terhadap media ini, karena mampu meningkatkan
aksesibilitas informasi sekaligus-memperkuat inklusi sosial.

Kata Kunci: Literasi visual, Malin Kundang, disabilitas rungu, transformasi
media.



